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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

 Penggambaran kekerasan pada anak dalam film Kucumbu Tubuh Indahku mengisahkan 

mengenai fakta akan tindakan kekerasan pada anak secara fisik, psikis, maupun akibat itu 

sendiri atas perlakuan orang tua atau orang dewasa di lingkungan sekitar korban. Perlakuan 

kekerasan dalam film “Kucumbu Tubuh Indahku” digambarkan cukup gamblang pada tiap 

scene. Selain kekerasan psikis maupun fisik secara yang ditampilkan, terdapat adegan 

pembunuhan yang dilihat secara langsung oleh tokoh utama yakni Juno yang digambarkan 

seorang anak dibawah umur, secara tidak langsung akibat dari kejadian yang ditonton oleh 

Juno menimbulkan traumatis tersendiri yang dibawanya hingga dewasa. Trauma atau bahkan 

gangguan mental yang dialami Juno yang paling mendasar ialah bagaimana Ia berupaya 

menutup diri dari lingkungan sosialnya. Juno semacam lebih nyaman dengan menikmati waktu 

sendiri, seperti Ia lebih asik mengulik koreografi yang sudah Ia pelajari dari sanggar dibanding 

Ia bermain bersama teman-teman sebayanya. Sebenarnya bukan suatu pilihan bagi Juno untuk 

menikmati watu sendirinya, namun karena keadaan sosial yang memaksanya menjadi anti 

sosial.  

 Film ini cukup menggambarkan secara jelas akan adanya tindakan kekerasan pada anak 

baik secara fisik, psikis, maupun mental atau dampak dari kekerasan tersebut, genre dari film 

ini sendiri digolongkan kedalam drama. Film ini mengkisahkan tentang penari Lengger yang 

menjadi gemblak (seorang anak laki-laki yang menjadi selir pelatih sanggar atau disebut 

Warok) dalam tradisi tari Reog, dalam alur film Kucumbu Tubuh Indaku juga terinspirasi atau 

terilhami oleh pengalaman hidup Rianto. Rianto merupakan seorang penari sekaligus 
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koreografer yang dahulunya merupakan mantan penari Lengger, Rianto-pun ikut serta dalam 

pemeranan tokoh di film tersebut. 

Melalui penggambarakan kekerasan pada anak dalam film Kucumbu Tubuh Indahku 

tindakan kekerasan itu sendiri dianggap bukanlah sebagai suatu permasalahan maupun 

penyimpangan di lingkungan sosial didalam latar film tersebut, bahkan hingga era saat inipun 

kekerasan pada anak yang dilakukan oleh orang tua kandung maupun orang tua di sekitar 

lingkungan anak dibawah umur masih kerap terjadi. Diperkuat oleh (Setiani, 2017), asumsi 

seorang anak di lingkungan sosial ialah seorang pribadi yang lemah secara fisik, maka disitulah 

celah untuk menuangkan emosi. Praktik kekerasan yang terjadi, terutama pada anak-anak, pada 

dasarnya adalah perbuatan yang melanggar kemerdekaan, yaitu melanggar hak asasi manusia. 

Sekalipun UU Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang berisikan; Setiap anak 

berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan 

harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan 

diskriminasi, perlakuan kekerasan, diskriminasi, hingga pelecehan masih tetap terjadi dan 

cukup umum ragam hal tersebut ditutupi oleh ragam unsur, namun dalam film tersebut tindak 

kekerasan pada anak terbilang normatif oleh masyarakat sekitar karena dianggap bagian dari 

budaya tari Reog itu sendiri. Penggambaran yang menarik dalam film tersebut ialah dimana 

pemeran utama, Juno, adalah dimana Juno mampu mengambil sudut pandang buruk dari orang 

lain di sekitarnya yang dianggap merupakan keburukan atau kelemahan dari diri Juno itu 

sendiri dirubah menjadi titik fokusnya dalam menata masa depan, mulai dari lemah gemulainya 

Juno yang dianggap melawan kodratnya sebagai laki-laki, memilah serta memahami perintah 

maupun larangan dari orang tua disekitar lingkungan sosialnya, hingga puncaknya Juno 

mampu mencintai dirinya atau tubuhnya dengan segala hal yang dianggap merupakan 

kekurangan, dari sudut pandang orang lain dalam melihat pribadi Juno. 
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 V.2 Saran 

IV.2.1 Saran Akademis 

 Selain penggunaan metode semiotika milik Charles S. Peirce, penelitian ini 

menggunakan reception analysis yang dimana pada fokus penelitian akan terletak pada 

penerimaan khalayak dalam pemberian makna terhadap karakter, teks, maupun potongan-

potongan adegan dalam film. Pemaknaan akan khalayak ialah penonton film Kucumbu Tubuh 

Indahku.  

IV.2.2 Saran Praktis 

 Peneliti memiliki harapan kepada masyarakat dapat memahami makna maupun pesan 

yang berusaha peneliti sampaikan. Dalam penggambaran ragam potongan scene di atas, 

masyarakat diharap dapat memahami dan kembali peduli terhadap ragam tindakan kekerasan 

pada anak dibawah umur dalam segala konteks permasalahan yang menjerat. Harapan lain dari 

peneliti ialah masyarakat diharapkan dapat memutuskan tindak kekerasan pada anak dalam 

segala konteks, terlebih yang berlindung pada budaya maupun agama. Kedepannya, peneliti 

berharap dengan adanya film Kucumbu Tubuh Indahku menjadi celah baru kepada sineas film 

nusantara dalam mengangkat permasalahan tatanan sosial maupun film mengenai kekerasan 

pada anak dibawah umur. 
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